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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and job satisfaction 

on employee performance at the private vocational high school center of 

excellence, the Arridho Jatimulya Foundation or commonly abbreviated as 

SMKS PK YAJ Depok, both partially and simultaneously. The method used in 

this study is the quantitative descriptive analysis method. The results of this 

study state that work discipline has a positive effect on employee performance 

with the regression equation Y = 8.052 + 0.791 X1. The correlation coefficient 

value of work discipline is 0.749, meaning that the two variables have a strong 

relationship. The determination coefficient value is 0.561 (56.1%). The work 

discipline hypothesis test is at 7.993, meaning that Tcount> Ttable (7.993> 

1.676) with a significance value of 0.000 <0.050. Job satisfaction has a positive 

effect on employee performance with the regression equation Y = 21.077 + 

0.545 X2. The job satisfaction coefficient value is 0.663, meaning that the two 

variables have a strong relationship. The determination coefficient value is 

0.440 (44%). The job satisfaction hypothesis test is at 6.264, meaning that 

Tcount> Ttable (6.264> 1.676) with a significance value of 0.000 <0.050. 

Discipline and job satisfaction simultaneously have a positive effect on 

employee performance with the regression equation Y = 7.677 + 0.587 X1 + 

0.230 X2. The correlation coefficient value is 0.776, meaning that work 

discipline and job satisfaction have a strong relationship. The simultaneous 

determination coefficient value is 0,586 (58,6%). The simultaneous hypothesis 

test is at 37.059, meaning that Fcount> Ftable (37,059> 2,793) with a 

significance value of 0.000 <0.050 
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Abstrak 

 

Penelitian ini ditujukkan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada sekolah menengah kejuruan swasta pusat keunggulan Yayasan arridho jatimulya atau biasa 

disingkat SMKS PK YAJ Depok baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menyatatkan bahwa disiplin 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 8,052 + 0,791 X1. 

Nilai koefisien korelasi disiplin kerja sebesar 0,749 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,561 (56,1%). Uji hipotesis disiplin kerja berada di angka 7,993 artinya 

Thitung  > Ttabel  (7,993 > 1,676) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 21,077 + 0,545 X2. Nilai koefisien kepuasan 

kerja 0,663 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,440 
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(44%). Uji hipotesis kepuasan kerja berada di angka 6,264 artinya Thitung  > Ttabel  (6,264 > 1,676) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,050. Disiplin dan kepuasan kerja secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,677 + 0,587 X1 + 0,230 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,776 artinya disiplin kerja dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

secara simultan sebesar 0,586 (58,6%). Uji hipotesis secara simultan berada di angka 37,059 artinya Fhitung  

> Ftabel  (37,059 > 2,793) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS 

PK YAJ) Depok memiliki visi yaitu “Menjadikan SMK YAJ sebagai Sekolah Menengah Kejuruan 

yang mencetak peserta didik terampil, unggul mandiri dan religious pada tahun 2027”. Adapun 

misinya yaitu melahirkan lulusan yang berkualitas dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berlandaskan pada iman dan taqwa serta berakhlakul karimah, melahirkan lulusan 

yang dapat menciptakan peluang usaha dan mampu bersaing dalam dunia kerja, meningkatkan mutu 

dan profesionalisme Pendidikan serta kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan. 

Berdasarkan misi poin ketiga, SMKS PK YAJ Depok ingin juga menyejahterakan tenaga pendidik 

atau karyawannya dengan tujuan mutu dan profesionalisme meningkat, hal ini terkait dengan 

kinerja karyawan dimana di sini adalah mulai dari tenaga pendidik sampai dengan staff Tata Usaha 

sehingga visi Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya 

(SMKS PK YAJ) Depok terwujud pada Tahun 2027. 

Melihat profil singkat di atas tentunya sudah menjadi tugas manajemen mencari sumber daya 

manusia yang berkompeten, berkualitas dan tentunya memiliki tujuan yang sama dengan SMKS 

PK YAJ Depok dengan harapan visi dan misi SMKS PK YAJ Depok tercapai dengan mudah. 

Namun terdapat hambatan-hambatan yang dapat membuat performa atau kinerja dalam jalannya 

operasional baik staf maupun guru terganggu salah satunya karena adanya turn over karyawan atau 

arus keluar masuknya karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik staf maupun 

guru karena apabila terjadi karyawan yang keluar, mereka akan men-cover pekerjaan yang 

ditinggalkan oleh karyawan yang sudah keluar selain mengerjakan pekerjaan mereka sendiri hingga 

waktu yang tidak bisa ditentukan karena proses rekrutmen karyawan baru yang cukup Panjang. 

Berikut adalah tabel turn over karyawan baik staf maupun guru Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta Pusat Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS PK YAJ) Depok periode tahun 

2021/2022 – 2023/2024. 

 
Terlihat dari tabel 1.1 di atas mengenai Tabel Turn Over Karyawan menunjukkan bahwa 

karyawan pada periode tahun 2022/2023 sampai dengan tahun 2023/2024 terjadi 4 kali karyawan 

keluar dalam durasi 2 tahun tersebut. Hal tersebut mengindikasi adanya suatu pengaruh yang 

mengakibatkan arus keluar masuk karyawan atau turn over karyawan terjadi dalam waktu yang 

cukup singkat. Menjadi tanda tanya besar mengapa terjadi turn over karyawan cukup singkat sebab 

ini mempengaruhi kinerja karyawan dan menjadi tantangan manajemen dalam merekrut dan 

mempertahankan karyawan baik staf maupun guru dengan baik. 
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Berdasarkan data tabel 1.2 di atas terlihat dari tahun 2021/2022 sampai dengan periode tahun 

2023/2024 tingkat persentase ketidakhadiran karyawan baik staf maupun guru meningkat setiap 

periodenya, selain itu juga jumlah alfa setiap tahunnya juga meningkat. Hal ini terindifikasi bahwa 

tingkat kedisiplinan karyawan baik staf maupun guru Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat 

Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS PK YAJ) Depok perlu diperbaiki. Tentunya karena 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS PK 

YAJ) Depok ini merupakan sebuah tempat pendidikan, yang semestinya tingkat kedisiplinan 

karyawan mulai dari staff hingga guru lainnya harus tinggi karena sebagai contoh kepada siswa dan 

siswi SMKS PK YAJ Depok sesuai dengan visi serta misi sekolah tersebut. 

 
Pada data kompensasi karyawan yang tertera pada tabel 1.3 terlihat bahwa kompensasi yang 

diterima oleh karyawan baik staf maupun guru tergolong sangat rendah terutama pada gaji yang 

diterima. Pada kolom gaji yang diterima menunjukkan bahwa gaji yang didapatkan oleh karyawan 

baik staf maupun guru yang memiliki jabatan struktural dan juga memiliki masa bakti lebih dari 10 

tahun adalah sekitar Upah Minimum Provinsi (UMP) Jawa Barat atau bisa lebih besar. Namun jika 

karyawan baik staf maupun guru tersebut tidak menduduki posisi struktural dan memiliki masa 

bakti kurang dari 10 tahun hanya mendapatkan di bawah Upah Minimum Provinsi (UMP) Jawa 

Barat saja, meski ada peningkatan Upah Minimum Provinsi (UMP) pada tiap tahunnya namun tetap 

saja masih tergolong rendah untuk gaji yang diterima karyawan baik staf maupun guru yang masa 

baktinya kurang dari 10 tahun 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Disiplin Kerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2020:193) “Disiplin kerja diartikan jika karyawan selalu 

datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku”. 

Menurut Sinambela (2019) “disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang dalam 

bekerja secara teratur dan terus-menerus serta bekerja sesuai dengan pedoman yang berlaku 

dan tidak melanggar pedoman yang sudah ditentukan”. 
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Menurut Edy Soetrisno (2017) “disiplin merupakan perilaku seseorang sesuai dengan aturan-

aturan dan prosedur krja yang telah ditentukan oleh organisasi baik secara tertulis ataupun 

tidak tertulis”. 

 

2. Kepuasan Kerja 

Menurut Agustini (2019:57) “kepuasan kerja adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap pekerjaannya, suasana bekerja serta interaksi terhadap mitra kerja”. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2020:202) “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan 

kombinasi dalam dan luar pekerjaan”. 

Hazmanan Khair (2019:72) “Kepuasan kerja adalah perasaan emosional yang menyenangkan 

maupun tidak menyenangkan yang dirasakan oleh pegawai dalam pekerjaannya yang dapat 

menghasilkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan, dan ambisi pribadinya 

sehingga ia merasa puas secara lahir dan batin”. 

 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Ahmad Rivai (2020:214) “kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai 

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar, sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama”. 

Menurut Kasmir (2016) dalam Rivaldo (2020) “Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas  dan tanggung jawab yang diberikan 

dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Wibowo (2016) “kinerja (performance) merupakan suatu tindakan proses atau 

cara bertindak untuk melakukan fungsi organisasi” 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Syafrida (2021:1) “metodologi penelitian adalah serangkaian kegiatan dalam mencari 

kebenaran suatu studi yang membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, 

dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis 

yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan”. Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipakai 

adalah metode kuantitatif. 

Menurut Syafrida (2021:13) “metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat 

untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang 

didapatkan berupa angka” 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Dilihat dari tabel 4.10, maka terlihat semua pernyataan pada variabel Disiplin Kerja 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,273), sehingga kuesioner yang digunakan layak 

sebagai bahan olah data pada penelitian ini 
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Dilihat dari tabel 4.11, maka terlihat semua pernyataan pada variabel Kepuasan Kerja 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,273), sehingga kuesioner yang digunakan layak 

sebagai bahan olah data pada penelitian ini. 
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Dilihat dari tabel 4.12, maka terlihat semua pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,273), sehingga kuesioner yang digunakan layak 

sebagai bahan olah data pada penelitian ini. 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.13, terlihat bahwa skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,879 yang artinya 

lebih besar dari standar kriteria yakni 0,60 sehingga kuesioner pada variabel Disiplin Kerja 

bisa dikatakan reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.14, terlihat bahwa skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,842 yang artinya 

lebih besar dari standar kriteria yakni 0,60 sehingga kuesioner pada variabel Kepuasan 

Kerja bisa dikatakan reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.15, terlihat bahwa skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,827 yang artinya 

lebih besar dari standar kriteria yakni 0,60 sehingga kuesioner pada variabel Kinerja 

Karyawan bisa dikatakan reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dilihat dari Tabel 4.16, terlihat nilai signifikasinya berada di angka 0,180 yang artinya 

lebih besar dibandingkan standar kriterianya sendiri yaitu 0,05. Maka bisa dikatakan 

bahwa hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi dengan normal. 

 
Pada Gambar 4.2 di atas, penyebaran titik-titik dalam pola kewajaran karena mengikuti 

garis diagonalnya sehingga dikatakan data terdistribusi dengan normal. Hal ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa regresi memenuhi kritera asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Pada Tabel 4.17, hasil pengujian multikolinieritas pada kolom Tolerance (TOL) 

mendapatkan skor 0,525 atau bisa dikatakan tidak ada indikasi terjadinya multikolinieritas 

(1). Selain itu, pada kolom VIF mendapatkan skor 1.906 atau bisa dikatakan tidak ada 
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indikasi terjadinya multikolinieritas (10). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja tidak terindikasi adanya multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dilihat dari Gambar 4.3, terlihat pola tidak jelas pada grafik scatterplot dimana titik-titik 

tersebar di atas ataupun di bawah 0 pada sumbu Y. Sehingga bisa diambil pada kesimpulan 

bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.20, maka diperoleh persamaan regresi yaitu sebagai 

berikut: Y = 7,677 + 0,587 X1 + 0,230 X2 

Hasil dari persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 7,677 ditafsirkan bahwa apabila tanpa variabel Disiplin Kerja (X1) 

dan Kepuasan Kerja (X2) maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) hanya memiliki nilai 

sebesar 7,677 poin. 

b. Variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki besaran nilai 0,578 poin. Hal ini dapat diartikan 

bahwa apabila konstanta tetap dan tidak terjadi perubahan pada variabel Kepuasan Kerja 

(X2), oleh karena itu untuk setiap 1 unit perubahan  pada variabel  Disiplin Kerja (X1), 

Kinerja Karyawan (Y) berubah sebesar 0,578 poin. 

c. Variabel Kepuasan Kerja (X2) memiliki besaran nilai 0,230 poin. Hal ini dapat diartikan 

bahwa apabila konstanta tetap dan tidak terjadi perubahan pada variabel Disiplin Kerja 

(X1), oleh karena itu untuk setiap 1 unit perubahan  pada variabel  Kepuasan Kerja (X2), 

Kinerja Karyawan (Y) berubah sebesar 0,230 poin. 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, didapatkan  nilai koefisien korelasi sebesar 0,776. sehingga 

dapat ditafsirkan bahwa kedua variabel yakni Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 

secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) karena 

berada di rentang skala  0,600 – 0,799 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi secara simultan pada Tabel 4.26, didapatkan nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,586. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa 

variabel bebas atau independen yakni Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh sebesar 58,6% terhadap variabel terikat atau dependen yakni 

Kinerja Karyawan (Y), sisanya yakni sebesar 41,4% adalah pengaruh dari faktor-faktor 

lainnya. 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil Uji T pada Tabel 4.27, terlihat bahwa nilai T Disiplin Kerja (X1) berada 

diangka 7,993 ini artinya bahwa Thitung  > Ttabel  (7,993 > 1,676) selain itu juga diperkuat dari 

nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,050. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima atau variabel Disiplin Kerja (X1) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 



  

 

 

11994 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 6, Juni 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan hasil Uji T pada Tabel 4.28, terlihat bahwa nilai T Kepuasan Kerja (X2) berada 

diangka 6,264 ini artinya bahwa Thitung  > Ttabel  (6,264 > 1,676) selain itu juga diperkuat dari 

nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,050. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima atau variabel Kepuasan Kerja (X2) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 4.29, terlihat bahwa nilai F berada diangka 37,059 ini 

artinya bahwa Fhitung  > Ftabel  (37,059 > 2,793) selain itu juga diperkuat dari nilai signifikansinya 

yaitu 0,000 < 0,050. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

atau variabel independen yakni Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan dan positif terhadap variabel dependen yakni Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian serta uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh Disiplin 

Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian menunjukkan variabel Disiplin Kerja pada uji t memperoleh nilai 7,993 

artinya  Thitung > Ttabel (7,993 > 1,676) serta nilai signifikan  yaitu 0,000 < 0,050 maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, dengan kata lain Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat 

Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS PK YAJ) Depok. Artinya, semakin meningkat 

disiplin kerja, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan yakni staf dan guru SMKS PK 

YAJ Depok. 

2. Hasil dari penelitian menunjukkan variabel Kepuasan Kerja pada uji t memperoleh nilai 6,264 

artinya  Thitung > Ttabel (6,264 > 1,676) serta nilai signifikan  yaitu 0,000 < 0,050 maka Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima, dengan kata lain Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat 

Keunggulan Yayasan Arridho Jatimulya (SMKS PK YAJ) Depok. Artinya, semakin meningkat 

kepuasan kerja ,maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawan yakni staf dan guru 

SMKS PK YAJ Depok. 

3. Hasil dari penelitian menunjukkan variabel Kinerja Karyawan pada uji f memperoleh nilai 

7,993 artinya  Fhitung > Ftabel (37,059 > 2,793) serta nilai signifikan  yaitu 0,000 < 0,050 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, dengan kata lain Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja secara 

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap Kinerja 
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Karyawan pada Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Pusat Keunggulan Yayasan Arridho 

Jatimulya (SMKS PK YAJ) Depok. Artinya, semakin meningkat disiplin kerja dan kepuasan 

kerja, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan yakni staf dan guru SMKS PK YAJ 

Depok. 
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